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 The number of business competition is happening today demanded the 
perpetrators to think about the latest innovations and breakthrough strategies to 
ensure increase business continuity is being run. It also led to competition among 
sellers of organic vegetables in improving the quality as well as the needs of the 
customer. Jogja Organic is one organic vegetable seller in Yogyakarta region. In 
increasing sales of organic vegetables in Yogya, the researcher uses Naive Bayes 
algorithm used to predict future opportunities based on the experience of earlier. 
The results of this study is to predict or estimate the stock of vegetables for sale by 
Jogja Organic, so that it can minimize losses caused by damage of the vegetable 
or vegetable stock buildup. 
 




Banyaknya persaingan bisnis yang terjadi saat ini menuntut para 
pelakunya untuk memikirkan inovasi terbaru tentang strategi dan trobosan yang 
dapat menjamin meningkatkan kelangsungan bisnis yang sedang dijalankan. Hal 
ini juga mengakibatkan persaingan antar penjual sayur organik dalam 
meningkatkan kualitas serta kebutuhan para konsumen.  Jogja Organic merupakan 
salah satu penjual sayuran organik yang ada di kawasan Yogyakarta. Dalam 
meningkatkan penjualan sayur pada Jogja Organic, penelitian ini menggunakan 
algoritma naive bayes yang digunakan untuk memprediksi peluang di masa depan 
berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya. Hasil dari penelitian ini adalah 
memprediksi atau memperkirakan stok sayuran untuk dijual oleh jogja organik, 
sehingga dapat meminimalisir kerugian yang disebabkan karena kerusakan pada 
sayur atau penumpukan stok sayuran.  
 
Kata Kunci : Jogja Organic ,penjualan ,sayuran  , prediksi ,naive bayes 
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1. Pendahuluan  
Negara Indonesia adalah negara agraris yang dikenal memiliki lahan 
pertanian yang luas. Pertanian memiliki arti penting dan strategis dalam 
pembangunan nasional. Sektor pertanian tidak saja sebagai penyedia pangan tetapi 
juga sumber penghidupan bagi sebagian besar penduduk Indonesia.  Pertanian 
juga merupakan sumber pendapatan ekspor (devisa) negara serta pendorong dan 
penarik (backward and forward linkage) bagi tumbuhnya sektor-sektor ekonomi 
lainnya. Kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) pertanian dalam arti sempit (di 
luar perikanan dan kehutanan) pada tahun 2014, yaitu sekitar 879,23 triliun rupiah 
atau 10,26 % dari PDB nasional yang besarnya 8.568,12 triliun rupiah 
(berdasarkan harga konstan tahun 2010). Selama periode 2010-2014, 
pertumbuhan PDB pertanian sempit tersebut berkisar antara 3,47 hingga 4,58 % 
dengan rata-rata sekitar 3,90 %, pada saat yang sama PDB nasional tumbuh 
sekitar 5,70 %. Dengan adanya ketimpangan pertumbuhan tersebut, maka 
kontribusi pertanian semakin menurun dari 10,99 % di tahun 2010 menjadi 10,26 
% dari total PDB nasional di tahun 2014 [1].  
Tabel 1 Pertumbuhan produk Domestik Bruto (PDB) Pertanian Tahun 2011 – 2014 [1].
  
 
Selama periode 2010-2014, sektor pertanian masih merupakan sektor 
dengan pangsa penyerapan tenaga kerja terbesar, walaupun ada kecenderungan 
menurun. Penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian pada tahun 2010 sekitar 
38,69 juta tenaga kerja atau sekitar 35,76% dari total penyerapan tenaga kerja. 
Pada tahun 2014 penyerapan tenaga kerja mengalami penurunan menjadi 35,76 
juta tenaga kerja atau 30,27%. Data penyerapan tenaga kerja sektor pertanian 
tersebut hanya berasal dari kegiatan sektor pertanian primer, belum termasuk 
sektor sekunder dan tersier dari sistem dan usaha agribisnis. Bila tenaga kerja 
dihitung dengan yang terserap pada sektor sekunder dan tersiernya, maka 
kemampuan sektor pertanian tentu akan lebih besar. Walaupun kemampuan sektor 
pertanian dalam penyerapan tenaga kerja nasional sangat besar, namun di sisi lain 










Pembangunan pertanian yang dikelola dengan baik dan bijak dapat 
meningkatkan pertumbuhan sekaligus pemerataan ekonomi secara berkelanjutan, 
mengatasi kemiskinan dan pengangguran yang pada akhirnya bermuara pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Oleh karena 
itu tidaklah berlebihan jika pemerintah telah menetapkan pertanian sebagai 
prioritas utama pembangunan Indonesia dimasa mendatang. Penanggulangan yang 
dilakukan selama ini belum didasarkan pada langkah-langkah yang sistematis dan 
terencana. Banyaknya permintaan konsumen terkadang tidak dapat dipenuhi oleh 
pasar, karena masih banyak petani organik yang kesulitan untuk memasarkan 
produknya karena informasi pasar yang susah diakses.   
Dalam hal ini Jogja Organic mendirikan website yang digunakan untuk 
menampung daftar produk organik dan bisa di akses oleh konsumen di rumah atau 
dimanapun. Sehingga mempermudah konsumen dalam kepraktisan dan 
kemudahan dalam belanja, tanpa hadir di pasar tradisional konsumen bisa 
mengorder produk organik yang langka di pasaran dan mutu kualitas produk 
sudah terjamin. Seiring dengan perkembangan usaha, maka Jogja Organic akan 
bersinergi dengan para petani.  
Penelitian ini menggunakan model forecasting dengan memanfaatkan data 
statistik penjualan yang ada dalam Jogja Organic, untuk diolah dan meminimalisir 
adanya penumpukan stok sayuran dalam gudang penyimpanan. Model  
forecasting ini menggunakan metode naive bayes dengan memanfaatkan data 
penjualan sayuran di Jogja Organic. Hasil dari  forecasting diharapkan mampu 
meningkatkan kinerja pegawai Jogja Organic dalam menentukan jumlah 
pemasokan sayuran, ketika berkurangnya pembelian sayuran oleh para konsumen. 
Sehingga tidak terjadi penumpukan sayuran dalam gudang. 
 




Pada penelitian yang berjudul “Analisis Strategi Peningkatan Daya Saing 
Sayuran Organik” tujuan penelitian ini : 1) Menganalisis faktor kondisi yang 
mempengaruhi daya saing sayuran organik; 2) Menganalisis strategi peningkatan 
daya saing sayuran organik; 3) Menganalisis prioritas strategi peningkatan daya 
saing sayuran organik. Data primer diperoleh wawancara dengan responden yang 
dipilih dengan menggunakan conveniance sampling. Model berlian Porter dan 
model lima kekuatan Porter digunakan untuk melihat faktor-faktor eksternal dan 
faktor kondisi daya saing dari sayuran organik. Analytical Hierarchy Process 
(AHP) digunakan untuk menentukan strategi terbaik. Faktor tertinggi dari hasil 
analisa adalah sumberdaya modal, sumber daya alam dan lingkungan, 
infrastruktur [3]. 
Pada penelitian yang berjudul “Prediksi Potensi Pemasaran Produk Baru 
dengan Metode Naïve Bayes Classifier dan Regresi Linear” membahas tentang 
penjualan produk di CV. Lampegan Jaya yang terkadang mengalami peningkatan 
dan penurunan penjualan, hal tersebut disebabkan kurangnya daya beli 
masyarakat terhadap salah satu produk yang ditawarkan, untuk meningkatkan 
penjualan maka perusahaan melakukan alternatif dengan cara menjual produk 
baru. Produk baru tersebut memiliki kesamaan spesifikasi dengan produk 
sebelumnya, salah satu cara untuk mengetahui tingkat kedekatan sepesifikasi antar 
produk yaitu dengan Metode Naïve Bayes Classifier dan Regresi Linear. Produk 
yang memiliki tingkat kedekatan terbesar akan dilakukan pengambilan data 
penjualan produk serta daerah pemasarannya untuk di tampilkan sebagai prediksi 
bagi produk baru [4].
 
 
 Pada penelitian yang berjudul “Manajemen Pemasaran Sayur Organik 
(Studi Kasus pada P4S Eka Setia Lestari di Desa Bangli, Kecamatan Baturiti, 
Kabupaten Tabanan)“ bertujuan untuk mengetahui manajemen pemasaran sayuran 
organik, dari aspek bauran pemasaran dan kendala yang dihadapi oleh P4S Eka 
Setia Lestari di Desa Bangli, Baturiti Kecamatan, Tabanan. Data dalam penelitian 
ini adalah diperoleh melalui survei kepada anggota P4S Eka Setia Lestari dan 
mendalam wawancara dengan informan kunci. Analisis dalam penelitian ini 
adalah kualitatif metode deskriptif dengan penekanan pada perencanaan, 
pelaksanaan, pemasaran manajemen, dan pengawasan. P4S Eka Setia Lestari 
memproduksi 21 jenis Sayuran. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
manajemen pemasaran saat ini dari aspek produk, masih menghadapi kendala 
yaitu masih tergantung pada pesanan pelanggan, proses produksi yang 
membutuhkan lebih banyak waktu, sehingga sulit untuk mendapatkan pelanggan 
karena organik lebih mahal, kendala yang dihadapi adalah kurangnya garis yang 
efektif untuk mengirim produk ke konsumen, kendala yang dihadapi adalah 
kurangnya penggunaan teknologi seperti internet dan anggaran terbatas dalam 
mengorganisir pameran secara mandiri serta mempromosikan produk sayuran 
organik melalui media massa [5].
 
 Perbedaan dan kelebihan penelitian ini dari sebelumnya adalah 
penyempurnaan dalam bidang efisiensi waktu dan mengoptimalkan metode Naive 
bayes untuk peramalan penjualan sayuran. Dengan adanya optimalisasi tersebut 
diharapkan dapat lebih meminimalisir kerugian banyak yang dialami oleh Jogja 
Organic, sehingga dapat meningkatkan penjualan sayur organic. 
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 Keunggulan metode naive bayes dengan metode yang lain yaitu 
mempunyai kelebihan dalam meramalkan jangka pendek yang mengasumsikan 
bahwa data sekarang adalah data periode lalu. Selain itu metode naive bayes 
hanya memerlukan sejumlah kecil data pelatihan untuk mengestimasi parameter 
(rata – rata dan variansi dari variabel) yang dibutuhkan untuk klasifikasi. 
Persamaan yang digunakan pada metode Naïve Bayes: 
 
 
Dimana :  
P(H|E) = probabilitas akhir bersyarat suatu hipotesis H terjadi jika 
diberikan bukti E 
P(E|H) = probabilitas sebuah bukti E terjadi akan mempengaruhi 
hipotesis H 
P(H)    = probabilitas awal hipotesis H terjadi tanpa memandang 
bukti apapun 
P(E)  = probabilitas awal bukti E terjadi tanpa memandang hipotesis 
yang lain 
 
Sehingga Naive Bayes Clasifier dapat didefinisikan juga sebagai metode 
klasifikasi yang berdasarkan teori probabilitas dan teorema bayes dengan asumsi 
bahwa setiap variabel atauparameter penentu keputusan bersifat bebas 
(independence) sehingga keberadaan setiap variabel tidak ada kaitannya dengan 
keberadaan atribut yang lain [6]. 
 
3. Metode dan Perancangan 
 
 Dalam proses penelitian yang menggunakan metode neive bayes,  dilakukan 
beberapa tahapan yang saling berkaitan satu sama lainnya. Pada penelitian ini 






























Gambar 1 Tahapan Penelitian [7] 
Pada gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dijelaskan sebagai 
berikut : 1) Identifikasi Masalah ,pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap 
permasalahan yang ada terkait dengan proses pembuatan prediksi penjualan 
sayuran di Jogja Organic yang menggunakan metode naive bayes. 2) Perancangan 
Sistem,tahap ini dilakukan perancangan sistem menggunakan Unified Modelling 
Language (UML), meliputi Use Case diagram, Class diagram, Activity diagram, 
dan Sequence diagram, serta perancangan arsitektur aplikasi. 3) Perancangan 
aplikasi, pada tahap ini dilakukan pembuatan aplikasi dengan menerapkan metode 
naive bayes debagai metode untuk memprediksi data penjualan. 4) Implementasi 
dan pengujian sistem, pada tahap ini aplikasi yang telah dirancang akan 
diimplementasi dan diuji, kemudian selanjutnya akan dianalisis terhadap hasil 
pengujian. 5) Penulisan hasil pengujian, dalam tahap ini merupakan tahap 
dokumentasi terhadap penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk laporan. 
Selanjutnya dalam tahap ini dilakukan perancangan sistem serta 
perancangan user interface dari model yang akan dibangun. Adapun diagram 
yang dibuat yaitu Use Case Diagram. Use Case Diagram  dari Model yang akan 



















Gambar 2 Use Case Diagram Model 
Diagram use-case merupakan diagram yang menjelaskan manfaat sistem 
yang dilihat dari sudut pandang orang atau sesuatu yang berada diluar sistem yang 
sedang dibangun (aktor), aktor user hanya bisa melihat data yang ditampilkan di 
web, yang telah diolah sebelumnya oleh admin, manipulasi data atau menghapus 
sejumlah data hanya bisa dilakukan oleh aktor admin.  
Kemudian class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem 
yang didefinisikan melalui kelas-kelas yang sesuai dengan kebutuhan sistem yang 











Gambar 3 Class Diagram Model 
Dalam class diagram memiliki beberapa atribute yang digunakan untuk 
menampung semua data yang berkaitan dengan user, kemudian class admin 
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memiliki beberapa atribute yang digunakan untuk menampung semua data yang 
berkaitan dengan hak akses admin dan customer.  Class admin mempunyai relasi 
dengan class produk dan class customer. Selanjutnya class produk memiliki 
beberapa atribute yang digunakan untuk menampung semua data produk yang ada 
dalam Jogja Organic. Class customer memiliki beberapa atribute yang digunakan 
untuk menampung semua data yang berkaitan dengan data customer.  Class 
customer mempunyai relasi dengan class cart. Dan class cart memiliki beberapa 
atribute yang digunakan untuk menampung semua data yang  akan di beli oleh 
customer.  
Activity diagram merupakan gambaran dari aktifitas dari sistem yang sedang 











Gambar 4 Activity Diagram 
Dari gambar diatas dapat dijelaskan proses dari tahap awal saat website 
dijalankan, admin melakukan login dari mulai input username dan password 
sampai dengan memanipulasi data, proses manipulasi data terbagi menjadi 3 yaitu 
insert data, update data, dan delete data. secara umum gambaran 



























Gambar 5 Sequence Diagram 
Sequence diagram menjelaskan interaksi antar object yang terjadi saat 
sistem melakukkan eksekusi kode program di dalam materi activity dalam suatu 
waktu tertentu. Pada gambar 5 menunjukan sequence diagram Pelanggan 
Memesan Barang dan pegawai melakukan penginputan data transaksi, yang 
kemudian sistem akan melakukan pengecekkan sayur pesanan ,selanjutnya 
pegawai memasukkan jumlah barang yang di pesan serta menyimpan data 
transaksi dan mencetak struk Transaksi. Kemudian pelanggan akan membayar 
sesuai dengan Struk Transaksi. Apabila ada perubahan data akan langsung 
tersimpan kedalam database dan proses selesai.   
Gambar 6 Desain Arsitektur Sistem 
Dari gambar 6 dapat dilihat bahwa database akan menampung data iventory, 
record penjualan dan transaksi yang dilakukan oleh website yang diakses 
customer Jogja Organic.  
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4. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil dari penerapan dari metode naive bayes untuk melakukan peramalan 
stok sayuran untuk dijual oleh jogja organik pada bulan berikutnya, sehingga 
dapat meminimalisir kerugian yang disebabkan karena kerusakan pada sayur atau 
penumpukan stok sayuran. Seperti yang dijelaskan sebelumnya mengenai metode 
naive bayes dimana data yang diperoleh dari data periode sebelumnya menjadi 
data periode berikutnya. Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan dan 
dilanjutkan dengan implementasi sistem, pengembang melanjutkan untuk 










Gambar 7 Halaman login admin 
Selanjutnya setelah admin melakukan login, admin pun mempunyai hak 
akses untuk CRUD (create, read, update, delete) data customer, transaksi 















 Gambar 8 Halaman produk 
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Pada gambar 8 merupakan gambar halaman produk yang berisi tentang 
semua produk yang ada dalam website Jogja Organic. Data produk diambil dari 
database, sehingga data yang ada pada database akan secara otomatis muncul pada 
halaman produk. Didalam halaman tersebut juga berisi tentang data penjualan 
tentang banyaknya sayuran yang telah terjual. Kemudian data yang ada dalam 
penjualan akan muncul pada statistik penjualan, dimana statistik akan 
mempermudah admin untuk melihat hasil penjualan yang telah dilakukan tanpa 
melihat halaman produk. Gambar 9 akan menampilkan statistik penjualan.  
Gambar 9 Hasil Statistik Penjualan 
 
Data yang tercantum pada diagram gambar 9, berasal dari data penjualan 
perbulan. Data per bulan merupakan acuan untuk prediksi data penjualan bulan 
berikutnya. Prediksi penjualan untuk bulan berikutnya memanfaatkan metode 
naive bayes. Pengujian prediksi bertujuan untuk meminimalisir kerugian akibat 
penumpukan stok sayuran yang rusak ataupun busuk karena penyimpanan yang 
terlalu lama. Data sampel yang digunakan merupakan data yang diambil dari 
penjualan sayuran di Jogja Organic selama kurang lebih 1 tahun. Berikut data 
training dan testing data yang telah dilakukan sebanyak 12 kali. Misal 







Gambar 10 Data Testing dan Data Testing. 
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Pada tahap awal cara kerja dari proses perhitungan Naive Bayes adalah 
dengan cara melakukan pengambilan data training dari penjualan Sayuran selama 
1 tahun trakhir. Dari data tersebut pengembang menggunakan beberapa variabel 
penentu yang digunakan dalam mengklasifikasikan data sayuran antara lain : 
1. Produk, merupakan variabel yang digunakan untuk mengetahui nama 
dari produk yang dijual oleh Jogja Organic. 
2. Kerusakan, merupakan variabel penentu adanya kerusakan produk 
selama proses penjualan perbulan atau tidak. 
3. Persediaan, merupakan variabel penentu banyaknya stok habis atau 
masih dalah penjualan perbulan. 
4. Qty, merupakan variabel banyaknya penjualan produk selama penjualan 
perbulan.  
5.  Kategori, merupakan variabel yang dikelompokkan dalam 2 kategori 
yaitu kategori banyak atau sedikit. Kategori banyak didapat dari 
penjualan perbulan yang hasilnya >= 15 kg, sedangkan kategori sedikit 
diambil dari penjualan yang < 15 kg. 
 
Tabel 3 Data Kategori 
Kriteria Kategori Keterangan 
 
Penjualan 
Banyak >= 45 kg 
Sedikit < 45 kg 
 
6. Bulan, merupakan variabel yang berpengaruh pada bulan penentu 
penjualan. 
7. Klasifikasi, merupakan variabel hasil dari klasifikasi prediksi. 
 
Dalam penyelesaian menggunakan metode naive bayes apabila diberikan 
input berupa produk, kerusakan, persediaan, qty, dan kategori. Maka penyelesaian 
nya sebagai beikut: 
 Menghitung nilai Target  
P(Y | Klasifikasi = “Target”)  = 37/77 = 0.480 
P(Y | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 40/77 = 0.519 
 Menghitung nilai kondisi probabilitas  
P(Produk = “Kentang Besar” | Klasifikasi = “Target”) =5/37 = 0.135 
P(Produk = “Wortel” | Klasifikasi = “Target”) = 4/37 =0.108 
P(Produk = “Brokoli” | Klasifikasi = “Target”) = 5/37 = 0.135 
P(Produk = “Labu Siam” | Klasifikasi = “Target”) = 5/37 = 0.135 
P(Produk = “Tomat” | Klasifikasi = “Target”) =5/37 =0.135 
P(Produk = “Tomat Ceri” | Klasifikasi = “Target”) =7/37 =0.189 




P(Produk = “Kentang Besar” | Klasifikasi = “ Tidak Target”) =6/40 = 0.15 
P(Produk = “Wortel” | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 7/40 =0.175 
P(Produk = “Brokoli” | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 6/40 = 0.15 
P(Produk = “Labu Siam” | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 6/40 = 0.15 
P(Produk = “Tomat” | Klasifikasi = “Tidak Target”) =6/40 =0.15 
P(Produk = “Tomat Ceri” | Klasifikasi = “Tidak Target”) =4/40 =0.1 
P(Produk = “Selada Hijau” | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 5/40 = 0.125 
 
P(Kerusakkan = “Tidak Ada” | Klasifikasi = “Target”) =17/37 =0.459 
P(Persediaan = “Habis” | Klasifikasi = “Target”)  =22/37 = 0.594 
P(Kategori = “Banyak” | Klasifikasi = “Target”)  =37/37=1 
 
P(Kerusakkan = “Tidak Ada” | Klasifikasi = “Tidak Target”) =18/40 =0.45 
P(Persediaan = “Habis” | Klasifikasi = “Tidak Target”)  =24/40 = 0.6 
P(Kategori = “Banyak” | Klasifikasi = “Tidak Target”)  =23/40=0.55 
 
 Menghitung nilai perkalian dari kondisi pobabilitas  
P(Kentang Besar | Klasifikasi = “Target”) =0.017 
P(Wortel | Klasifikasi = “Target”) = 0.014 
P(Brokoli | Klasifikasi = “Target”) = 0.017 
P(Labu Siam | Klasifikasi = “Target”) = 0.017 
P(Tomat | Klasifikasi = “Target”) = 0.017 
P(Tomat Ceri | Klasifikasi = “Target”) = 0.024 
P(Selada Hijau | Klasifikasi = “Target”) = 0.021 
 
P(Kentang Besar | Klasifikasi = “ Tidak Target”) =0.011 
P(Wortel | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.013 
P(Brokoli | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.011 
P(Labu Siam | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.011 
P(Tomat | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.011 
P(Tomat Ceri | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.007 
P(Selada Hijau | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.009 
 
 Menghitung nilai klasifikasi  
P(Kentang Besar | Klasifikasi = “Target”) = 0.008 
P(Wortel | Klasifikasi = “Target”) = 0.006 
P(Brokoli | Klasifikasi = “Target”) = 0.008 
P(Labu Siam | Klasifikasi = “Target”) = 0.008 
P(Tomat | Klasifikasi = “Target”) = 0.008 
P(Tomat Ceri | Klasifikasi = “Target”) = 0.008 
P(Selada Hijau | Klasifikasi = “Target”) = 0.008 
 
P(Kentang Besar | Klasifikasi = “ Tidak Target”) =0.006 
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P(Wortel | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.007 
P(Brokoli | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.006 
P(Labu Siam | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.006 
P(Tomat | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.006 
P(Tomat Ceri | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.004 
P(Selada Hijau | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 0.005 
 
Dari perhitungan sebelumnya dengan mengalikan nilai peluang dari kasus 
yang diangkat, dapat dilihat bahwa nilai P(X| Klasifikasi = “Target”) sayuran lain 
lebih tinggi dari nilai P(X| Klasifikasi = “Tidak Target”) wortel. Dapat dilihat dari 
P(X| Klasifikasi = “Target”) lebih rendah dari P(X| Klasifikasi = “Tidak Target”)  
= 0.006 banding 0.007. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penjualan beberapa 
sayur lain kecuali wortel pada bulan berikutnya akan sesuai dengan “Target” 
yang telah ditentukan. 
 
Tabel 4 Hasil sampel peramalan penjualan sayuran 
 
Pada sample peramalan tabel 4 dapat dilihat bahwa peluang banyaknya 
setiap sayur dapat dilihat dari nilai tertinggi pada pengujian nilai P(X| Klasifikasi 
= “Target”) dan nilai P(X| Klasifikasi = “Tidak Target”). Sehingga pada prediksi 
tersebut memudahkan pihak Jogja Organic untuk memperkirakan jumlah setiap 
sayur yang akan di pasok dan dijual untuk bulan berikutnya. Dimana prdiksi 
tersebut dapat mengurangi stok sayuran agar kualitas produk yang setiap hari 






Tabel 4 Hasil Pengujian Fungsionalitas Program Menggunakan Black Box 
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Setelah hasil dari implementasi sistem yang dibuat, selanjutnya pengembang 
membuat pengujian menggunakan black box yang dapat dilihatpada tabel 4. 
Fungsinya adalah menguji sistem yang telah dibuat dan implementasi apakah 
sudah berjalan dengan sesuai dengan yang diharapkan. Kebenaran sistem ini diuji 
dapat dilihat dari keluaran sistem yang telah diprediksi yang dihasilkan dari data 
atau kondisi masukan yang diberikan oleh fungsi yang ada tanpa meihat proses 
untuk mendapatkan keluaran tersebut. Kemampuan sistem dalam memenuhi 
kebutuhan pemakai dapat diukur dan  diketahui kesalahan-kesalahannya [8]. Hasil 
uji dianggap sukses jika pada tabel pengujian, hasil yang didapat sesuai dengan 




Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa model forecasting penjualan sayuran 
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menggunakan metode naive bayes yaitu fungsi prediksi dengan kasus seperti ini 
cukup efektif menggunakan algoritma naive bayes, karena dalam algoritma ini 
memprediksi peluang dimasa yang akan datang menggunakan data dimasa 
sebelumnya (data periode lalu sama dengan data periode sekarang). Dari hasil 
data testing yang dilakukan sebanyak 12 kali maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
P(X | Klasifikasi = “Target”) beberapa sayuan yang di lakukan testing memiliki 
nilai yang cukup tinggi dibandingkan dengan nilai P(X | Klasifikasi = “Tidak 
Target”). Dilihat dari nilai P(X| Klasifikasi = “Target”) dengan contoh sayuran 
kentang besar dengan nilai = 0.008 dan P(X | Klasifikasi = “Tidak Target”) = 
0.006. Kemudian ada juga sayur yang memiliki nilai prediksi P(X | Klasifikasi = 
“Tidak Target”) yang tinggi dibanding dengan nilai P(X| Klasifikasi = “Target), 
contoh sayuran wortel dengan nilai 0.007 dibanding 0.006. Hal ini dapat 
digunakan sebagai nilai untuk pertimbangan pemasokan sayuran untuk 
meminimalisir kerugian akibat kerusakan penumpukan stok barang di gudang. 
Sistem manual yang digunakan Jogja Organic diganti dengan aplikasi berbasis 
website agar mempermudah pekerjaan lebih mudah. Sehingga berdasarkan 
pengujian sistem dengan metode naive bayes untuk menghitung peluang dengan 
perhitungan manual (training dan testing data) hasil yang diperoleh sesuai. Dari 
hasil pengujian yang dilakukan juga dapat diambil kesimpulan bahwa Jogja 
Organic memang perlu memiliki prediksi stok produk karena sayur merupakan 
produk yang tidak bisa disimpan terlalu lama, jadi Jogja Organic harus slalu 
mengutamakan kualitas dari produk yang dijual. 
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